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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Sumber penciptaan karya adalah kain tenun Fafoit, motif Marobos pada 

kain tenun ikat, dan juga busana kasual. Estetika dan ergonomi dipakai sebagai 

dasar penciptaan karya. Dari berbagai sumber penciptaan karya, dipilih 

beberapa data sebagai acuan pembuatan karya yang kemudian dianalisis 

menggunakan dasar teori.  

Pewujudan karya dikerjakan melalui beberapa tahap, yaitu sketsa, desain, 

tenun, dan jahit. Desain dikerjakan setelah sketsa busana dan motif. Desain 

bertujuan untuk menentukan ukuran motif, pengaplikasian motif pada busana, 

dan penentuan ukuran kain.  

Penenunan diawali dengan persiapan bahan dan alat lalu proses tenun. 

Teknik yang digunakan untuk menghasilkan kain adalah teknik tenun. Proses 

jahit diawali dengan pemotongan kain. Penggunaan teknik gunting sesuai pola 

bertujuan untuk menghindari kesalahan pemotongan kain. Potongan-potongan 

kain disambung menggunakan mesin dengan teknik jahit sambung maupun 

jahit tempel. Tahap akhir dari pewujudan karya ini adalah penyelesaian kampuh 

pada kerung lengan, leher, bawah celana dan rok, pemasangan kancing baju, 

dan pembersihan busana dari sisa-sisa benang. 

Hasil penciptaan karya berwujud busana kasual wanita berupa dresss dan 

setelan terdiri dari atasan dan bawahan. Oleh karena keterbatasan waktu, 

tenaga, biaya, dan dengan adanya pandemi COVID-19, busana yang 

diwujudkan sebanyak 4 (empat) dari 8 (delapan) desain. Keempat busana 

tersebut diberi nama “Empat Pilar Mata Angin”, yang diciptakan dengan 

mempertimbangkan nilai estetika dan ergonomi.  

Secara keseluruhan, penciptaan empat karya busana kasual wanita dari 

kain tenun Fafoit ini dapat diselesaikan dengan baik. Namun dalam prosesnya 

terdapat beberapa kendala yang dihadapi baik yang berkaitan dengan 

pembuatan kain tenun maupun pembuatan busana. Kendala pertama, yaitu 
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kesepakatan dengan penenun pertama dibatalkan karena penenun mengalami 

gangguan kesehatan, sehingga waktu yang direncanakan tidak berjalan 

sebagaimana mestinya. Ketiadaan dokumen tertulis dan perbedaan pendapat 

mengenai tenun Marobos juga menjadi tantangan bagi penulis untuk 

menyajikan materi secara ilmiah dalam tulisan. Ketiadaan dokumen tertulis ini 

juga menyebabkan penulis dan pemberi informasi kesulitan menerjemahkan 

alat-alat, istilah tahapan menenun, dan bagian-bagian kain tenun dari bahasa 

Dawan ke dalam bahasa Indonesia yang kemudian berdampak pada perbedaan 

pemahanan antara peneliti dan penenun dalam penyebutan istilah-istilah. Selain 

itu juga terjadi kesalahan perhitungan benang lungsi yang berdampak pada 

kekurangan bahan baku, serta muncul ketidakyamanan dengan para penenun 

karena ketertarikan mereka untuk menjiplak desain peneliti tanpa 

mendiskusikannya terlebih dahulu. 

Perancangan pecah pola busana tidak dapat dilakukan lebih awal karena 

harus menunggu penyelesaian kain tenun terlebih dahulu. Penetapan rumus 

pola menggunakan ukuran centimeter tidak dapat diberlakukan pada tenun 

manual karena kerapatan atau ukuran lebar kain maupun lebar motif tidak stabil 

atau dapat berubah-ubah. Perbedaan kerapatan dipengaruhi oleh pengaturan 

benang lungsi dan kekuatan atau tekanan seenu (pedang tenun) saat penenunan, 

sehingga terjadi selisih ukuran pada saat busana dijahit.  

Masalah berkaitan dengan busana terdapat pada busana I. Pada bagian 

belakang baju, serat kelim kain tenun terlepas dari jahitan obras dan muncul ke 

bagian luar. Hal ini terjadi karena jarak antara lipatan kain tenun dengan jahitan 

obras sangat dekat. Selain itu, kerapatan dan ketebalan serat kain tenun dapat 

mempengaruhi terlepasnya serat benang dari jahitan. 

Kendala lain yang dialami adalah minimnya infomasi berkaitan dengan 

detail makna motif Marobos. Usaha untuk mencari informasi berkaitan dengan 

motif tersebut tidak berjalan dengan lancar dan selalu mengalami kendala. Para 

responden yang ditemui juga tidak dapat menjelaskan secara lengkap tentang 

makna dari motif Marobos. Upacara adat sebagai salah satu solusi untuk 
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memperoleh informasi tentang Marobos tidak dapat dilakukan karena 

membutuhkan waktu yang lebih banyak dan biaya yang lebih besar. 

 

B. Saran 

Usaha yang dilakukan untuk menghadapi persoalan-persoalan tersebut, 

adalah: 

1. Mencari penenun baru untuk menggantikan penenun yang berhalangan; 

2. Mengumpulkan informasi dari para penenun yang berbeda tentang motif 

Marobos melalui wawancara secara langsung; 

3. Menghadirkan penerjemah istilah-istilah, tahapan-tahapan tenun, dan 

bagian-bagian kain tenun dari Bahasa Dawan ke Bahasa Indonesia; 

4. Melakukan diskusi untuk menyamakan persepsi antara peneliti dan 

penenun; 

5. Menyediakan ulang bahan baku untuk memenuhi kekurangan; 

6. Memberi pemahaman kepada penenun yang ingin menjiplak desain 

peneliti untuk tidak menjiplak desain-desain sampai peneliti 

menyelesaikan perkuliahan atau memperoleh gelar sarjana; 

7. Pecah pola didesain setelah penyelesaian kain tenun; 

8. Dilakukan beberapa perubahan pada pewujudan busana karena adanya 

selisih ukuran kain tenun dengan pola yang sebenarnya; 

9. Menggunakan trikot sebagai perekat untuk mengatasi lepasnya serat kain 

tenun saat dijahit; 

10. Penelitian singkat tentang motif Marobos direncanakan akan dilanjutkan 

menjadi penelitian ilmiah pada jenjang yang lebih tinggi, yaitu S-2. 
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